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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan sumber daya manusia (SDM) terhadap
kinerja SDM pada pengelola Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kotawaringin Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai dan pengelola perpustakaan sebanyak 105 responden dengan
teknik sampling menggunakan metode sensus. Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4. Pengujian efek
mediasi dilakukan menggunakan teknik bootstrapping pada PLS-SEM untuk menguji pengaruh tidak
langsung kompetensi dalam memediasi hubungan antara pelatihan SDM dan kinerja SDM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
SDM. Pelatihan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi. Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM. Selain itu, kompetensi mampu memediasi
pengaruh pelatihan SDM terhadap kinerja SDM. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pelatihan SDM mampu meningkatkan kompetensi dan berdampak pada peningkatan kinerja
pengelola perpustakaan desa/kelurahan.
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PENDAHULUAN

Pada era transformasi digital, kualitas
sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas
organisasi, termasuk pada sektor pelayanan
publik. Kinerja SDM yang optimal
dibutuhkan  agar  organisasi  mampu
memberikan pelayanan yang berkualitas,
efektif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta kebutuhan masyarakat. Oleh
karena itu, organisasi perlu meningkatkan
kapasitas SDM melalui program pelatihan
yang berkelanjutan.

Pelatihan SDM merupakan upaya
organisasi untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan kerja SDM
agar mampu melaksanakan tugas sesuai
dengan tuntutan pekerjaan. Pelatihan yang
efektif tidak hanya meningkatkan

kemampuan teknis, tetapi juga mendorong
peningkatan kompetensi individu dalam
bekerja. Kompetensi menjadi aspek penting
karena mencerminkan kemapuan pegawai
dalam  mengintegrasikan  pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan sikap kerja
untuk mencapai tujuan organisasi secara

optimal.
Beberapa  penelitian  sebelumnya
menunjukkan  bahwa  pelatihan  SDM

berpengaruh positif terhadap kinerja SDM
(Giovanni dan Ali, 2024; dan Rismawati dan
Huda., 2024). Namun hasil berbeda
ditemukan oleh Juwita (2019) vyang
menyatakan ~ bahwa  pelatihan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
SDM. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
adanya reseach gap yang mengindikasikan
bahwa hubungan antara pelatihan dan kinerja
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SDM masih perlu dikaji lebih lanjut. Dalam
penelitian ini, kompetensi dipandang sebagai
variabel yang dapat menjelaskan hubungan
tersebut karena pelatihan yang efektif
cenderung meningkatkan kompetensi SDM
dan berdampak pada peningkatan Kinerja.

Fenomena terkait kualitas SDM juga
terjadi pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat, khususnya pada  pengelolaan
perpustakaan desa dan kelurahan. Data
internal tahun 2022-2024 menunjukkan
adanya penurunan tingkat kehadiran pegawai
dan pengelola perpustakaan dari 96%
menjadi  88%, disertai meningkatnya
keterlambatan kerja dan rendahnya motivasi
kerja. Selain itu, dari 46 perpustakaan desa
yang aktif, hanya satu pengelola yang
memiliki latar belakang pendidikan ilmu
perpustakaan, sedangkan sebagian besar
pengelola masih berlatar belakang pendidikan
SMA dan nonkepustakawanan. Kondisi
tersebut  menunjukkan bahwa kualitas
kompetensi SDM pengelola perpustakaan
desa masih perlu ditingkatkan melalui
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
kerja.

Berdasarkan fenomena dan research
gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Pelatihan SDM
terhadap Kompetensi dan Kinerja SDM pada

Dinas  Perpustakaan  dan Kearsipan
Kabupaten Kotawaringin Barat.
METODE

Penelitian ~ ini  secara  eksplisit

menggunakan explanatory research untuk
menjelaskan hubungan klausal antar variabel
(Amrulloh & Mutamimah, 2025). Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

Pelatihan SDM, Kompetensi dan Kinerja
SDM, serta menguji hipotesis hubungan antar
variabel menggunakan PLS-SEM.

Tabel 1. Variabel dan Indikator

No. Variabel Indikator

1. Pelatihan SDM (X1) 1. Kesesuaian

Instrumen yang materi dengan
digunakan untuk kebutuhan
memaksimalkan pekerjaan,
kompetensi yang 2. Kualitas
dimiliki SDM dalam instruktur,
sebuah organisasi. 3. Metode
pelatihan,

Esthi (2022)

2. Kompetensi (Y1)

kemampuan SDM 1. Pengetahuan,
secara menyeluruh 2. Keterampilan,
yang berupa 3. Pengalaman,
integrasi 4. Konsep diri.
pengetahuan, Putri et al.
keterampilan, sikap (2025) dan

dan perilaku Kkerja
yang diaplikasikan
dalam pekerjaannya

Esthi (2022)

untuk mencapai
tujuan organisasi.

3. Kinerja SDM (Y2) 1. Kualitas
hasil yang bersifat kerja,
kualitatif dan 2. Kuantitas
kuantitatif untuk kerja,
mencapai tujuan 3. Disiplin
organisasi. kerja,

4. Kerjasama.
Pramono dan
Prahiawan
(2022)

Sumber data pada studi ini mencakup
data primer dan sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari objeknya
(Widodo, 2017). Data primer studi adalah
mencakup: Pelatihan SDM, Kompetensi dan

Kinerja SDM. Kemudian untuk data
sekunder berasal dari pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten,

Perpustakaan desa dan TBM, serta untuk
pengumpulan data digunakan Kkuesioner
(skala likert 1 sampai 5).
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Indikator pelatihan SDM dipilih karena

mampu merepresentasikan efektivitas
program peatihan dalam meningkatkan
kemampuan kerja ~ SDM. Indikator
kompetensi digunakan untuk

menggambarkan kapasitas individu dalam
melaksanakan pekerjaan secara profesional,
sedangkan indikator kinerja SDM dipilih
karena  relevan  dengan  pengukuran
produktivitas dan kualitas pelayanan publik.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, Kepala
Bidang, jabatan fungsional dan Pengelola
perpustakaan desa / kelurahan / TBM.

Dengan total populasi 105. Untuk
pengambilan sampel digunakan metode
sensus, dimana semua populasi dapat

dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga
sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 105 responden.

Sedangkan untuk analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode PLS-

SEM yang diolah dengan software
SmartPLS. PLS-SEM dipilih karena mampu
menganalisis hubungan kompleks antar

variabel laten dengan jumlah sampel relatif
kecil dan tidak mensyaratkan distribusi data
normal.  Validitas  diskriminan  diuji
menggunakan kriteria Fornell-Larcker untuk
memastikan bahwa setiap konstruk memiliki
perbedaan yang memadai dengan konstruk
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 105 reponden
yang terdiri atas pegawai dan pengelola

perpustakaan di lingkungan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kotawaringin  Barat yang karakteristik

respondennya dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Per?(t)e/r: )t ase
Jenis Laki-laki 37 35,2
Kelamin Perempuan 68 64,8
Usia 20-30 26 25
(tahun) 31-40 35 33
>41 44 42
SMP 3 3
SMA 53 50
D1 1 1
Pendidikan D2 1 1
D3 6 6
S1 35 33
S2 6 6
PNS 29 28
. PPPK 20 19
Ikatan Kerja PEMDES 55 52
Outsourcing 1 1
. <5 74 71
MZZ?]EE;J"" 5-10 21 20
>10 9 9
Berdasarkan  tabel 2, mayoritas

responden dalam penelitian ini berjenis
kelamin perempuan sebanyak 68 responden
atau 64,8%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengelolaan  perpustakaan desa/kelurahan
lebih banyak dijalankan oleh perempuan
memiliki karakteristik teliti, komunikatif, dan
adaptif dalam pelayanan publik.

Mayoritas  responden  merupakan
lulusan SMA (55,2%), menunjukkan bahwa
sebagian besar pengelola perpustakaan desa
dan kelurahan masih berlatar belakang
pendidikan menengah dan bukan dari bidang
ilmu perpustakaan. Hal ini mengindikasikan
perlunya pelatihan untuk meningkatkan

kompetensi dan kualitas layanan
perpustakaan.
Tabel 3. Uji outer model
Cronbach's Composite AVE
alpha reliability
Kinerja SDM 0.808 0.873 0.635
Kompetensi 0.769 0.847 0.583
Pelatihan SDM 0.755 0.856 0.667

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
semua nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh
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variabel penelitian memiliki nilai > 0,6 yakni
reliabel.  Kemudian  berdasarkan nilai
Composite Reliability (Rho_C), diketahui
jika seluruh variabel penelitian memiliki nilai
Composite Reliability (Rho_C) > 0,70,
sehingga dapat dikatakan reliabel dan mampu
mengukur  variabel  penelitian  secara
konsisten. Berdasarkan nilai AVE, seluruh
variabel penelitian telah memenuhi kriteria
validitas konvergen karena > 0,5 sehingga
dianggap valid. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pengukuran dalam penelitian
ini layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut pada tahap inner model.
Tabel 4. Uji Fornell-Larcker

Kinerja Kompetens Pelatihan
SDM SDM
Kinerja SDM  0.797
Kompetensi 0.542 0.764
Pelatihan SDM  0.458 0.354 0.817
Berdasarkan tabel 4, hasil Uji
Discriminant  Validcity  (Fornell-Larcker)

memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
korelasi antar konstruk, artinya setiap
variabel memiliki kemampuan diskriminasi
yang baik dan model telah memenuhi
discriminant validity.

Tabel 5. Uji inner model

R-square R-square adjusted
Kinerja SDM 0.374 0.362
Kompetensi 0.126 0.117

Berdasarkan tabel 5., diketahui bahwa
nilai R-square (R?) untuk variabel Kinerja
SDM sebesar 0,374 dengan nilai adjusted R-
Square 0,362. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai adjusted R-Square 0,117 yang berarti
bahwa model hanya mampu menjelaskan
12,6% variasi Kompetensi. Rendahnya nilai
R-Square pada Kompetensi mengindikasikan
bahwa Kompetensi pengelola perpustakaan
desa tidak hanya dipenagruhi oleh Pelatihan,
tetapi juga oleh faktor lain seperti tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, motivasi,
dukungan organisasi, serta akses terhadap
teknologi informasi. Temuan ini sejalan
dengan  karakteristik  responden  yang
didominasi oleh lulusan SMA dan sebagian

besar belum memiliki latar belakang
pendidikan kepustakaan.
Tabel 6. Uji model fit
Nilai Keterangan
SRMR 0.102 Kurang baik
NFI 0.693 Kurang baik

Berdasarkan tabel 6., nilai SRMR >
0,08 menunjukkan bahwa model belum fit

secara optimal dan NFI yang rendah
menunjukkan model masih perlu
dikembangkan lagi.
b A
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Gambar 1. Analisis path

Dari gambar tersebut, diperoleh hasil
berikut.

variabel Kinerja SDM hanya mampu Tabel 7. Uji IhiIOO'[eSis

.. . Origina T P
dijelaskan _ oleh Pelatlhgr_l SDM dan sample  statistics  values
Kompetensi dalam penelitian, sedangkan  Ppelatihan SDM -> 0.304 3.258 0.001
sisanya 62,6% dipengaruhi oleh faktor lain Kinerja SDM
dil del Pelatihan SDM ->  0.354 4.125 0.000

luar model. ) Kompetensi

Sementara itu nilai R-square (R“) untuk Kompetensi ->  0.434 4.802 0.000

variabel Kompetensi sebesar 0,126 dengan Kinerja SDM
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Berdasarkan tabel 7, diperoleh nilai p =
0,304 yang menunjukkan arah positif, dengan
T-statistik 3,258 dan P-Values 0,001. Hal ini
menunjukkan  bahwa  Pelatihan SDM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja SDM, artinya H1 diterima.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan mampu meningkatkan kemampuan
pengelola perpustakaan dalam memberikan
layanan kepada masyarakat. Dalam konteks
perpustakaan  desa, pelatihan  berperan
penting karena sebagian besar pengelola
belum memiliki kompetensi formal di bidang
perpustakaan.

Oleh karena itu, pelatihan menjadi
sarana untuk meningkatkan kemampuan
teknis, seperti pengelolaan koleksi, pelayanan
pengguna, administrasi perpustakaan, dan
pemanfaatan teknologi informasi. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Hapsoro et al.

(2022); Giovanni & Ali (2024) dan
Rismawati dan Huda (2024) vyang
menyebutkan  bahwa  pelatihan SDM

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja SDM.

Nilai nilai p = 0,354, dengan T-statistik
4,125 dan P-Values 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara  Pelatihan SDM terhadap
Kompetensi. Artinya bahwa semakin baik
kualitas Pelatihan SDM vyang diberikan,

semakin tinggi pula pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan kemampuan
kerja  pengelola  perpustakaan. Dalam

pengelolaan perpustakaan desa, pelatihan
menjadi kebutuhan yang strategis karena
sebagian besar pengelola berasal dari latar
belakang pendidikan nonkepustakawanan.
Pelatihan membantu mengurangi

kesenjangan kompetensi sekaligus
meningkatkan kemampuan dalam mengelola
layanan perpustakaan yang lebih profesional.
Dalam konteks  perpustakaan  desa,
kompetensi menjadi faktor penting dalam
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
Dengan demikian, Pelatihan SDM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kompetensi artinya H2 diterima. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Kusjono
(2024); Putri et al (2025), Fejfarova & Fejfar
(2022); Pramono dan Prahiawan (2022).

Berdasarkan nilai nilai p = 0,434
dengan T-statistik 4.802 dan P-values 0,000
yang menunjukkan adanya pengaruh positif
antara Kompetensi terhadap Kinerja SDM.
Artinya  pengelola perpustakaan  yang
memiliki pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan konsep diri yang baik
cenderung mampu memberikan pelayanan
yang lebih efektif dan berkualitas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja SDM atau H3 diterima. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Ramadhan &
Ridwan (2023); Malikhah et al. (2024); dan
Putri et al. (2025) yang menyatakan bahwa
Kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja SDM.

Tabel 8. Uji pengaruh tidak langsung

Original T P
sample (O) statistics  values
Pelatihan SDM - 0.154 3.698 0.000

> Kompetensi -
> Kinerja SDM

Berdasarkan tabel 8., diketahui bahwa
Kompetensi mampu memediasi pengaruh
Pelatihan SDM terhadap Kinerja SDM. Ini
artinya Pelatihan berhasil meningkatkan
Kompetensi dan mampu meningkatkan
Kinerja SDM secara langsung.
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Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa Kompetensi mampu
memediasi  pengaruh  Pelatihan  SDM
terhadap Kinerja SDM secara signifikan.
Pelatihan SDM tidak hanya berpengaruh
langsung terhadap kinerja, tetapi juga
memberikan pengaruh melalui peningkatan
kompetensi SDM dan pengelola
perpustakaan. Hal ini menunjukkan jika
peningkatan kinerja SDM dapat dicapai
melalui pelatihan yang efektif yang mampu
meningkatkan kompetensi individu dalam
bekerja.

penelitian

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa
pelatihan SDM berperan penting dalam
meningkatkan Kinerja SDM pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kotawaringin Barat. Pelatihan SDM tidak
hanya berpengaruh langsung terhadap
kinerja, tetapi juga meningkatkan kompetensi
yang selanjutnya mendorong peningkatan
kinerja SDM. Temuan ini menunjukkan
bahwa kompetensi merupakan mekanisme
penting yang menjelaskan  bagaimana
investasi organisasi melalui pelatihan dapat
menghasilkan peningkatan Kkinerja secara
berkelanjutan. Dengan demikian,
peningkatan kualitas layanan perpustakaan
desa dan kelurahan tidak cukup hanya
melalui penyelenggaraan pelatihan, tetapi
harus  diarahkan  pada  pembentukan
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan
pengelolaan perpustakaan dan pelayanan
informasi masyarakat.

Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan  implikasi  bahwa  Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kotawaringin ~ Barat perlu  merancang

program pelatihan yang lebih terstruktur,
berbasis kebutuhan kerja, dan berorientasi
pada penguatan kompetensi teknis maupun
nonteknis pengelola perpustakaan
desa/kelurahan. Mengingat sebagian besar
pengelola memiliki latar belakang pendidikan
nonkepustakawanan, pelatihan perlu
difokuskan pada pengelolaan  koleksi,
pelayanan pengguna, literasi informasi, serta
pemanfaatan teknologi perpustakaan berbasis
digital. Selain itu, evaluasi efektivitas
pelatihan perlu dilakukan secara berkala
untuk memastikan peningkatan kompetensi
dapat diterjemahkan menjadi peningkatan
kualitas layanan perpustakaan.

Penelitian ini terbatas karena hanya
menggunakan pelatihan SDM sebagai faktor
utama, sementara nilai R-Square
menunjukkan adanya faktor lain yang turut
memengaruhi kompetensi dan kinerja. Selain
itu, penelitian hanya dilakukan pada satu
instansi daerah sehingga generalisasi hasilnya
masih terbatas.

Penelitian  selanjutnya  disarankan
mengembangkan ~ model  yang  lebih
komprehensif dengan menambahkan variabel
organisasi dan perilaku kerja, memperluas
cakupan  wilayah, serta menggunakan
pendekatan mixed methods untuk
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam  tentang faktor-faktor  yang
memengaruhi  kompetensi dan  kinerja
pengelola perpustakaan dalam transformasi
layanan digital.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya
kepada berbagai pihak yang terkait dalam
penelitian ini yang berkenan meluangkan
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